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RINGKASAN EKSEKUTIF

Subsektor perkebunan memainkan peran yang cukup penting dalam ekonomi nasional.
Sekitar seperempat Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian disumbang oleh subsektor
perkebunan. Subsektor ini juga memiliki kontribusi yang signi kan terhadap pemasukan devisa
negara melalui ekspor produk-produk hasil pertanian.

Hingga kini, subsektor perkebunan masih dihadapkan pada persoalan struktural seperti relatif
rendahnya produktivitas tanaman perkebunan yang diusahakan perkebunan rakyat dibandingkan
dengan perkebunan besar, baik yang dikelola perusahaan negara maupun swasta. Hal ini
terlihat jelas pada komoditas kopi, kakao, dan tebu yang merupakan komoditas perkebunan
strategis yang sebagian besar dibudidayakan oleh perkebunan rakyat. Selain itu, ketimpangan
produktivitas lahan dan tenaga kerja yang cukup lebar juga terjadi antar wilayah.

Pada 2018, proporsi areal tanaman kakao, kopi, dan tebu yang diusahakan perkebunan rakyat
masing-masing mencakup sekitar 96,63 persen, 98,33 persen, dan 56,72 persen terhadap
total luas areal tanaman perkebunan nasional. Sayangnya, sepanjang 2006-2018, rata-rata
produktivitas tanaman kopi perkebunan rakyat lebih rendah sekitar 9 persen dibanding
produktivitas perkebunan besar negara. Sementara itu, produktivitas tanaman kakao perkebunan
rakyat lebih rendah sekitar 11 persen dibanding produktivitas perkebunan besar swasta. Untuk
tanaman tebu, meski produktivitas perkebunan rakyat lebih tinggi dibanding perkebunan besar
negara, lebih rendah sekitar 26 persen dibanding perkebunan besar swasta.

Menutup ketimpangan produktivitas tersebut merupakan kunci dalam meningkatkan produktivitas
ketiga komoditas ini. Untuk mereduksi ketimpangan produktivitas antara perkebunan rakyat dan
perkebunan besar, upaya utama yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan e siensi
teknis perkebunan rakyat, antara lain melalui peningkatan penggunaan benih berserti kat,
penguatan kapasitas teknis budidaya pekebun melalui penyuluhan/bimbingan, dan penguatan
kelembagaan petani melalui keanggotaan kelompok tani, asosiasi petani, akses perbankan, dan
kemitraan usahatani. Sementara itu, ketimpangan produktivitas antara wilayah dapat dipersempit
dengan meningkatkan produktivitas wilayah-wilayah potensial (luas areal perkebunan relatif
luas) namun masih memiliki produktivitas yang rendah.

Kurang optimalnya produktivitas kakao dan kopi di beberapa provinsi dapat disebabkan cukup
besarnya proporsi tanaman tua dan kurang produktif. Hal ini diindikasikan oleh relatif besarnya
proporsi tanaman yang tidak menghasilkan di provinsi-provinsi tersebut. Karena itu, peremajaan
tanaman dapat menjadi kunci untuk meningkatkan produktivitas tanaman kopi dan kakao di
provinsi-provinsi tersebut.

Ketimpangan produktivitas tenaga kerja (petani) antar wilayah juga merupakan isu penting
yang harus menjadi fokus perhatian. Provinsi-provinsi dengan produktivitas tenaga kerja yang
relatif rendah dapat menjadi fokus utama pengembangan sebagai upaya peningkatan produksi
petani. Peningkatan produktivitas tenaga kerja bisa didorong dengan meningkatkan kapasitas
petani dalam melakukan kegiatan budidaya. Hal ini dapat dilakukan dengan memperkuat peran
penyuluh lapangan dalam memberikan pelatihan dan pendampingan kepada petani.



PERAN KOMODITAS PERKEBUNAN TERHADAP
PEREKONOMIAN

Sektor pertanian (termasuk kehutanan dan perikanan) memiliki peran yang sangat penting

dalam perekonomian Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh kontribusinya yang cukup besar

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, yaitu sekitar 13,93 persen pada 2020 atau
menempati posisi kedua setelah sektor industri pengolahan. Hal ini tentunya tidak terlepas dari

peran subsektor perkebunan di dalamnya.

Subsektor perkebunan memiliki potensi yang cukup besar dalam mendorong ekonomi nasional.
Selain sebagai penyedia bahan pangan, subsektor ini memiliki kontribusi yang cukup signi kan
terhadap pembentukan output nasional. Gambar 1 menunjukkan perkembangan pangsa PDB
subsektor perkebunan' selama periode 2011 hingga 2020 terhadap total PDB nasional dan PDB
sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan. Dapat dilihat bahwa meskipun pangsa subsektor
perkebunan terhadap total output nasional dan sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan
cenderung menurun selama satu dekade terakhir, kontribusinya cukup signi kan.

Pada 2011, subsektor perkebunan berkontribusi sekitar 3,87 persen

Pada 2011, subsektor terhadap ekonomi nasional dan mengalami penurunan menjadi sekitar

perkebunan berkontribusi 363 persen pada 2020. Sementara itu, rata-rata pangsa subsektor

sekitar 3,87 persen terhadap perkebunan terhadap PDB pertanian, kehutanan, dan perikanan selama

ekonomi nasional dan periode 2011 hingga 2020 mencapai 26,91 persen dengan tren yang

mengalami penurunan juga cgnderung menurun. Pgngsa PDB subsektor perkebunan yang

.- . semakin menurun tersebut disebabkan kalah cepatnya pertumbuhan

men]adl sekitar 3,63 persen output subsektor ini dibandingkan dengan beberapa subsektor pertanian
pada 2020 |ainnya_

1 Pangsa PDB dihitung berdasarkan nilai PDB atas dasar harga berlaku (ADHB) dalam miliar rupiah. Pangsa PDB subsektor
perkebunan terhadap total output nasional dihitung dari hasil bagi antara PDB ADHB subsektor perkebunan terhadap PDB ADHB
nasional dikalikan 100 persen. Pangsa PDB subsektor perkebunan terhadap output pertanian, kehutanan, dan perikanan dihitung
dari hasil bagi antara PDB ADHB subsektor perkebunan terhadap PDB ADHB sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dikalikan

100 persen.
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Gambar 1.

Perkembangan Pangsa Produk Domestik Bruto (PDB) Subsektor Perkebunan
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Gambar 2.
Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Menurut Subsektor, 2016-2020
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Selama lima tahun terakhir, laju pertumbuhan PDB subsektor perkebunan ber uktuasi dan kalah
dari beberapa subsektor pertanian lainnya, seperti subsektor tanaman hortikultura, subsektor
peternakan, dan subsektor perikanan (Gambar 2). Bahkan, pada 2020, laju pertumbuhan PDB
subsektor perkebunan melambat menjadi hanya sebesar 1,33 persen dari yang sebelumnya 4,56
persen pada 2019. Pandemi Covid-19 nampaknya cukup memberikan dampak yang signi kan
terhadap perekonomian nasional, termasuk subsektor perkebunan.

Meskipun laju pertumbuhan cenderung melambat, subsektor perkebunan secara konsisten
masih menjadi penyumbang utama output sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan selama
lima tahun terakhir (Tabel 1). Pada 2020, subsektor perkebunan memberikan kontribusi sebesar
26,49 persen terhadap pembentukan output sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan.
Pentingnya peran subsektor perkebunan juga dikon rmasi oleh hasil analisis Kementerian
Pertanian (2020) yang mengukur dampak pembangunan perkebunan terhadap pertumbuhan
ekonom#. Hasil estimasi model regresi menunjukkan bahwa elastisitas perubahan pangsa
subsektor perkebunan terhadap peningkatan PDB nasional sebesar 0,26. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap peningkatan 1 persen pangsa subsektor perkebunan akan meningkatkan PDB
nasional sebesar 0,26 persen dari nilai sebelumnya. Kinerja subsektor perkebunan ini harus
terus ditingkatkan ke depannya. Karena itu, upaya yang lebih optimal harus dilakukan untuk
meningkatkan output subsektor perkebunan, terutama melalui peningkatan produktivitas.

Meskipun laju pertumbuhan cenderung melambat, subsektor
perkebunan secara konsisten masih menjadi penyumbang
utama output sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan

selama lima tahun terakhir .

2 Kementerian Pertanian (2020) dalam “Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian Republik
Indonesia 2020-2024” mengestimasi dampak pembangunan perkebunan terhadap pertumbuhan ekonomi untuk periode 2000-
2017 dengan menggunakan regresi linear sederhana. Pembangunan perkebunan didekati dengan pangsa PDB subsektor
perkebunan dan pertumbuhan ekonomi didekati dengan pertumbuhan PDB. Namun, perlu menjadi catatan bahwa nilai koe sien
determinasi hasil estimasi model regresi hanya sebesar 33,1 persen. Karena itu, dampak pembangunan perkebunan yang
diestimasi bisa jadi cenderungoverrated karena juga mengikutkan dampak variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model
regresi.



Tabel 1.
Pangsa Setiap Subsektor Terhadap PDB Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan,
2016-2020 (persen)

Tanaman [ Tanaman Tanaman Jasa pertanian Kehutanan dan
Tahun Peternakan Perikanan
pangan | hortikultura | perkebunan dan perburuan | penebangan kayu

2016 25,44 11,21 25,65 12,03 18,98
2017 24,55 11,04 26,37 11,96 1,46 5,12 19,51
2018 23,65 11,51 25,74 12,22 1,45 5,12 20,30
2019 22,18 11,87 25,71 12,76 1,46 5,17 20,85
2020 22,41 11,84 26,49 12,30 1,43 5,14 20,40

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021.

Besarnya kontribusi subsektor perkebunan terhadap ekonomi nasional juga ditunjukkan dari
perannya terhadap pemasukan devisa negara melalui ekspor komoditas strategis yang cukup
besar, antara lain minyak kelapa sawit, karet, kakao, kopi, dan gula.

Indonesia merupakan produsen biji kakao terbesar ketiga di dunia setelah Pantai Gading dan

Ghana. Sebagian besar produksi kakao Indonesia diekspor ke luar negeri, utamanya Malaysia,

Amerika, India, Cina, dan Belanda (BPS, 2020).

Sepanjang periode 2011 hingga 2019, ekspor kakao Indonesia ber uktuasi dan cenderung
menurun (Gambar 3). Penurunan tersebut disebabkan adanya kebijakan pemerintah berupa
bea keluar ekspor biji kakao yang diterapkan sejak 2010. Pemerintah mengeluarkan kebijakan
melalui Peraturan Menteri Keuangan No.67/PMK.011/2010 tentang Penetapan Barang Ekspor
yang Dikenakan Bea Keluar dan Tarif Bea Keluar untuk mendukung tersedianya pasokan biji
kakao sebagai bahan baku industri dalam negeri dan meningkatkan nilai tambah dan daya
saing industri pengolahan kakao nasional. Akibatnya, ekspor kakao berangsur-angsur menurun
dengan rata-rata penurunan nilai ekspor sebesar 0,83 persen per tahun selama periode 2011
hingga 2019. Penurunan nilai ekspor yang cukup tajam terjadi pada 2012, yaitu turun sekitar
21,70 persen dibanding tahun sebelumnya.
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Gambar 3.
Volume dan Nilai Ekspor Kakao, 2011-2019
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020

Sama halnya dengan kakao, sebagian besar produksi kopi Indonesia diekspor ke luar negeri.
Gambar 4 menunjukkan perkembangan volume dan nilai ekspor kopi Indonesia selama periode
2011 hingga 2019. Selama periode ini, volume dan nilai ekspor kopi ber uktuasi dan cenderung
menurun. Pada 2018 hingga 2019, nilai ekspor kopi Indonesia berada di bawah US$1.000 juta.
Dinamika volume dan nilai ekspor kopi sangat dipengaruhi uktuasi harga kopi di pasar global.
Pada 2018, misalnya, terjadi penurunan volume ekspor yang cukup tajam, yakni mencapai 40,15
persen dibanding tahun 2017. Pada saat yang sama, rata-rata harga kopi di pasar internasional
pada 2018 mengalami penurunan dibanding tahun sebelumnya. Saat itu, rata-rata harga kopi
arabika di pasar global sebesar US$2,93 per kg atau turun sebesar 11,75 persen, sementara kopi
robusta sekitar US$1,87 per kg atau turun sekitar 16,14 persen. Nampaknya, kondisi tersebut
membuat sebagian eksportir berpindah haluan untuk lebih melirik pasar domestik.

Gambar 4.
Volume dan Nilai Ekspor Kopi, 2011-2019
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020



Selain kopi dan kakao, tebu juga merupakan salah satu produk unggulan ekspor Indonesia.
Secara umum, ekspor tebu dibagi menjadi dua jenis, yaitu gula dan tetes tebu. Gambar 5 dan
6 menunjukkan perkembangan volume dan nilai ekspor guladan tetes tebu selama periode
2011 hingga 2019. Menariknya, meskipun tetes tebu merupakan hasil samping pabrik gula,
ekspor tetes tebu jauh lebih besar dibandingkan ekspor gula karena tetes tebu sebagai produk
samping dari proses produksi gula belum sepenuhnya dimanfaatkan di dalam negeri. Tetes tebu
seharusnya dapat dimanfaatkan untuk bahan baku industri pembuatamonosodium glutamate
(MSG) dan pembuatan etanol. Selama periode 2011 hingga 2019, volume ekspor gula berkisar
antara 487 ton hingga 4.505 ton, sementara volume ekspor tetes tebu berkisar antara 388 ribu
ton hingga 643 ribu ton. Volume dan nilai eskpor gula tertinggi sepanjang periode 2011 hingga
2019 terjadi pada 2018, volume ekspor meningkat 121 persen dibandingkan tahun 2017, di mana
volume ekspor mencapai 4.505 ton atau setara dengan US$4 juta. Di sisi lain, perkembangan
volume dan nilai ekspor tetes tebu cenderung ber uktuasi. Kenaikan volume ekspor tetes tebu
tertinggi terjadi pada 2014 dengan kenaikan sebesar 74,61 persen dibanding tahun sebelumnya.
Pada 2019, volume ekspor tetes tebu mencapai 643 ribu ton dengan nilai ekspor sebesar US$84
juta.

Gambar 5.
Volume dan Nilai Ekspor Gula, 2011-2019
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020

3Kode HS gula sebelum 2017 mencakup 4 kode HS. Sejak 2017 terjadi peralihan kode HS dari HS2012 menjadi HS2017 sehingga
cakupan kode HS gula mengalami perubahan menjadi 5 kode HS. Adapun cakupan kode HS gula sejak 2017 adalah Gula Mentah

Tebu (kode HS 1701.14.00), Gula Mentah Lainnya, Mengandung Bahan Pemberi Rasa/Pewarna (kode HS 1701.91.00), Gula Mentah

Lainnya yang Dimurnikan (kode HS 1701.9910), dan Gula Mentah Lainnya yang Tidak Dimurnikan (kode HS 1701.99.90).
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Gambar 6.
Volume dan nilai Ekspor Tetes Tebu, 2011-2019
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PERKEMBANGAN LUAS AREAL DAN PRODUKSI
KOPI, GULA, DAN KAKAO

Berdasarkan status pengusahaan, luas areal kakao, kopi, dan tebu didominasi oleh perkebunan
rakyat ketimbang perkebunan besar swasta dan pemerintah. Pada tahun 2018, kontribusi luas
areal perkebunan rakyat terhadap total areal nasional untuk komoditas kakao, kopi, dan tebu
masing-masing sebesar 98,33 persen, 96,63 persen, dan 56,72 persen.

Tabel 2.
Luas Areal Tanaman Kakao, Kopi, dan Tebu Menurut Pengelola, 2018 (ha)

Perkebunan Besar Negara Perkebunan Besar Swasta

Perkebunan Rakyat (PR) (PBN) (PBS) Total
Komoditas
Pangsa (% Pangsa %) Pangsa (%
Kakao 1.584.133 98,33 12.384 14.497 1.611.014
Kopi 1.210.656 96,63 19.923 1,59 22.248 1,78 1.252.827
Tebu* 235.758 56,72 68.928 16,58 110.977 26,70 415.663

Sumber: Outlook Kopi, Kakao, dan Tebu 2020, Direktorat Jenderal Perkebunan.
*luas panen.

Gambar 7, 8, dan 9 menunjukkan bahwa dominasi perkebunan rakyat sebagai penyumbang
utama luas areal untuk masing-masing komoditas secara nasional cenderung persisten dalam

beberapa tahun terakhir. Rata-rata luas areal tanaman kakao yang dikelola perkebunan rakyat

selama periode 2011 hingga 2018 mencapai 1,65 juta hektar per tahun atau secara rata-rata
menyumbang sekitar 96,73 persen terhadap total luas areal kakao nasional. Sama halnya
untuk tanaman kopi, luas areal yang dikelola perkebunan rakyat sangat mendominasi dibanding

perkebunan besar. Rata-rata luas areal tanaman kopi perkebunan rakyat selama periode 2011

hingga 2018 mencapai 1,20 juta hektar atau mencakup sekitar 96,70 persen per tahun terhadap
total areal kopi nasional. Sementara itu, kontribusi luas areal tebu yang dikelola perkebunan

rakyat rata-rata 60 persen sepanjang periode yang sama. Dominannya luas areal perkebunan
rakyat untuk tanaman kakao, kopi, dan tebu menunjukkan pentingnya peran perkebunan rakyat
dalam menentukan kinerja produksi ketiga komoditas ini secara nasional.

Dominannya luas areal perkebunan rakyat untuk tanaman
kakao, kopi, dan tebu menunjukkan pentingnya peran
perkebunan rakyat dalam menentukan kinerja produksi ketiga
komoditas ini secara nasional.
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Gambar 7.
Perkembangan Luas Areal Kakao di Indonesia Menurut Status Pengusahaan, 2011-2018

1.800

1.750

1.700

1.650

1.600

1.550

1.500

1.450
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Il PR PBN Il PBS

Sumber: Outlook Kakao 2020, Direktorat Jenderal Perkebunan

Gambar 8.
Perkembangan Luas Areal Kopi di Indonesia Menurut Status Pengusahaan, 2011-2018
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Gambar 9.
Perkembangan Luas Areal Tebu (Luas Panen) di Indonesia Menurut Status Pengusahaan,
2011-2018
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Sumber: Outlook Tebu 2020, Direktorat Jenderal Perkebunan

Sejalan dengan luas areal, produksi kakao (biji kering), kopi (biji kering), dan gudlayang
dihasilkan perkebunan rakyat lebih besar dibandingkan produksi perkebunan besar. Gambar
10, 11, dan 12 menunjukkan bahwa produksi kakao, kopi, dan gula yang dihasilkan perkebunan
rakyat memberikan andil yang sangat signi kan terhadap produksi nasional. Hal ini tentu saja
disebabkan dominannya luas areal yang dikelola perkebunan rakyat untuk ketiga komoditas
tersebut.

Rata-rata produksi kakao yang dihasilkan perkebunan rakyat selama 2011 hingga 2018 sebesar
649.807 ton per tahun atau mencakup sekitar 94,32 persen terhadap total produksi nasional,
sementara produksi kakao perkebunan besar negara dan perkebunan besar swasta masing-
masing hanya menyumbang rata-rata di bawah empat persen terhadap total produksi nasional.
Sama halnya dengan kakao, kontribusi perkebunan rakyat untuk produksi kopi sangat dominan.
Selama 2011 hingga 2018, pangsa produksi kopi perkebunan rakyat rata-rata sekitar 95,52
persen per tahun. Begitu juga untuk gula, produksi gula yang dihasilkan perkebunan rakyat
lebih besar dibandingkan produksi gula yang dihasilkan perkebunan besar. Perlu diperhatikan,
konversi lahan nampaknya menjadi tantangan untuk produksi kakao dan tebu dilihat dari luas
areal lahan kakao dan tebu yang berkurang pada 2018.

“Produksi gula yang dicakup merupakan produksi dalam bentuk gula hablur atau gula sukrosa yang dikristalkan.

17



18

5
I—

Tan

Gambar 10.
Perkembangan Produksi Kakao (Biji Kering) Menurut Status Pengusahaan, 2011-2018

800.000

700.000 ~ /

\/\/

600.000
500.000
400.000
300.000
200.000
100.000
0

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Il PR PBN Il PBS

Sumber: Outlook Kakao 2020, Direktorat Jenderal Perkebunan

Gambar 11.
Perkembangan Produksi Kopi (Biji Kering) Menurut Status Pengusahaan, 2011-2018
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Gambar 12.
Perkembangan Produksi Gule Menurut Status Pengusahaan, 2011-2018
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Sumber: Outlook Tebu 2020, Direktorat Jenderal Perkebunan

5Produksi gula yang dicakup merupakan produksi dalam bentuk gula hablur atau gula sukrosa yang dikristalkan.

2018

19



20

PRODUKTIVITAS LAHAN DAN TENAGA KERJA
(PETANI)

Produktivitas Lahan

Tabel 3 memberikan gambaran posisi Indonesia dalam hal produksi kakao, kopi, dan tebu yang
mampu dihasilkan per unit lahan (produktivitas lahanj dibandingkan dengan sejumlah negara
Asia Tenggara lainnya. Posisi Indonesia sebagai salah satu negara produsen utama kakao,
kopi, dan tebu ternyata tidak serta merta dibarengi dengan produktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan negara lain di kawasan Asia Tenggara. Pada 2019, misalnya, produktivitas
biji kakao Indonesia sekitar 490 kg/ha, kalah jauh dibandingkan Thailand yang mencapai 3.139
kg/ha. Begitu juga untuk produktivitas biji kopi, Indonesia hanya mampu menghasilkan sekitar
605 kg/ha, berada di posisi keempat setelah Vietnam, Malaysia, dan Thailand.

Tabel 3.
Produktivitas Tanaman Kakao, Kopi, dan Tebu di 5 Negara ASEAN, 2019 (kg/h&)

Sumber: FAO, 2021

8 Dalam makalah ini, penyebutan produktivitas lahan terkadang disingkat produktivitas. Penyebutan produktivitas lahan
dimaksudkan untuk membedakan dengan produktivitas tenaga kerja (petani) atau rata-rata produksi yang dapat dihasilkan oleh
petani dalam setahun.

7 Data yang disajikan bersumber dari FAO. Angka produktivitas tanaman kakao, kopi, dan tebu Indonesia yang disajikan pada Tabel
3 dan 4 berbeda dengan data resmi yang dipublikasikan oleh Kementerian Pertanian, yang menjadi rujukan ulasan mengenai
produktivitas pada bagian selanjutnya dari makalah ini. Perbedaan ini bisa jadi karena FOA melakukan penyesuaian pada data
produksi dan luas tanaman yang dilaporkan oleh Kementerian Pertanian. Terlepas dari perbedaan ini, informasi yang disajikan
pada Tabel 3 dan 4 dimaksudkan agar perbandingan dapat dilakukan dengan menggunakan sumber data yang sapp/é to
apple).



Secara global, kinerja produktivitas kakao Indonesia cukup memuaskan bila dibandingkan
dengan negara produsen utama kakao lainnya. Pada 2019, produktivitas kakao Indonesia
lebih tinggi sekitar 7 persen dari produktivitas kakao yang dihasilkan Pantai Gading (Tabel 4).
Sayangnya, berbeda untuk produktivitas kopi, di antara lima produsen biji kopi utama di dunia,
Indonesia memiliki produktivitas yang paling rendah. Begitu juga untuk produktivitas tebu, rata-
rata produktivitas tebu Indonesia lebih rendah dibandingkan mayoritas negara produsen utama
tebu lainnya yang dapat menghasilkan lebih dari 70.000 kg/ha atau sekitar 70 ton per hektar
pada 2019. Hal ini mengindikasikan perlunya upaya yang lebih serius untuk terus meningkatkan
produktivitas tanaman kakao, kopi, dan tebu di Indonesia.

Tabel 4.
Produktivitas Tanaman Kakao, Kopi, dan Tebu di 10 Negara Produsen Utama, 2019 (kg/ha)

Sumber: FAO, 2021
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Ketimpangan Produktivitas Lahan: Perkebunan Besar vs
Perkebunan Rakyat

Salah satu isu penting dalam upaya peningkatan produktivitas komoditas perkebunan, khususnya
kopi, kakao, dan tebu di Indonesia adalah ketimpangan produktivitas yang terjadi antara
perkebunan rakyat dan perkebunan besar. Seperti telah diuraikan sebelumnya, produktivitas

tanaman kopi, kakao, dan tebu yang dikelola perkebunan rakyat sangat menentukan dalam
meningkatkan produktivitas pada level nasional. Hal ini karena kontribusi luas areal perkebunan

rakyat yang sangat dominan untuk ketiga komoditas tersebut. Karena itu, kunci dalam menggenjot
produktivitas nasional untuk ketiga komoditas ini adalah peningkatan produktivitas perkebunan

rakyat.

Produktivitas tanaman kopi, kakao, dan tebu yang dikelola perkebunan rakyat relatif lebih rendah
dibandingkan dengan perkebunan besar. Untuk tanaman kopi, rata-rata produktivitas perkebunan
rakyat sepanjang 2006-2018 lebih rendah sekitar 9 persen dibanding produktivitas perkebunan
besar negara. Hal yang sama juga terlihat pada komoditas kakao, di mana produktivitas
perkebunan rakyat lebih rendah sekitar 11 persen dibanding produktivitas perkebunan besar
swasta. Untuk tanaman tebu, meski produktivitas perkebunan rakyat lebih tinggi dibanding
perkebunan besar negara, lebih rendah sekitar 26 persen dibanding perkebunan besar swasta.

Relatif lebih rendahnya produktivitas perkebunan rakyat dibanding perkebunan besar dipengaruhi
oleh sejumlah faktor, seperti teknik budidaya yang diterapkan, penggunaan sarana produksi
yang tidak optimal, jenis bibit yang digunakan, perawatan tanaman, hingga umur tanaman.
Persoalan klasik yang dihadapi pekebun, seperti kurangnya permodalan untuk pembelian
sarana dan prasarana produksi bisa jadi juga merupakan faktor penyebab tidak optimalnya
produktivitas tanaman kakao, kopi, dan tebu yang dikelola perkebunan rakyat. Menurut Glorya
dan Nugraha (2019), pendistribusian bibit, mesin, dan perluasan lahan yang cenderung dilakukan
tanpa memastikan dampaknya terhadap keuntungan yang diperoleh petani, serta kurangnya
pertimbangan perbedaan regional dan edukasi petani menjadi kendala dalam mengoptimalkan
keefektifan program pemerintah untuk mendorong produktivitas kakao dan kopi.

Ketimpangan produktivitas antara perkebunan rakyat dan perkebunan besar untuk ketiga
komoditas cenderung persisten meskipun belakangan ketimpangan tersebut cenderung
menyempit (Gambar 13, 14, 15), khususnya pada tahun 2018 seperti yang dapat dilihat pada Tabel
5. Selain menunjukkan ketimpangan produktivitas antara perkebunan rakyat dan perkebunan
besar untuk komoditas kopi, kakao, dan tebu, ketiga Gambar tersebut juga memperlihatkan
bahwa produktivitas nasional untuk ketiga komoditas lebih dipengaruhi uktuasi produktivitas
perkebunan rakyat ketimbang produktivitas perkebunan besar. Hal ini mempertegas bahwa
kunci dalam memacu kinerja produktivitas ketiga komoditas adalah peningkatan produktivitas
perkebunan rakyat melalui intensi kasi.



Tabel 5.
Produktivitas Tanaman Kakao, Kopi, dan Tebu Menurut Status Pengusahaan, 2018 (kg/ha)

Sumber: Outlook Kopi, Kakao, dan Tebu 2020, Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020 (diolah)

Produktivitas yang dihasilkan perkebunan besar negara untuk komoditas kopi sangat ber uktuasi
sementara yang dihasilkan perkebunan rakyat cenderung stagnan dan lebih rendah. Begitu
pula untuk produktivitas kakao. Sedikit berbeda untuk tebu, produktivita® yang dihasilkan
perkebunan rakyat lebih tinggi dari yang dihasilkan oleh perkebunan besar negara tetapi
masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan produktivitas yang dihasilkan perkebunan besar
swasta. Patut diduga relatif lebih rendahnya produktivitas perkebunan rakyat untuk komoditas
kakao, kopi, dan tebu disebabkan e siensi teknis usaha tani yang relatif lebih rendah dibanding
perkebunan besar. Karena itu, peningkatan e siensi teknis perkebunan rakyat adalah kunci
dalam mempersempit ketimpangan produktivitas antara perkebunan rakyat dan perkebunan
besar.

Gambar 13.
Perkembangan Produktivitas Kakao Menurut Jenis Pengusahaan, 2006-2018 (Kg/hektar)
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Sumber: Outlook Kakao 2020, Direktorat Jenderal Perkebunan

8Data produktivitas yang dicakup dalam analisis bagian ini hanya berasal dari produksi dan luas panen yang dapat menghasilkan
gula kristal putih seperti yang disajikan dalamOutlook Tebu 2020sementara data produktivitas FAO mencakup seluruh tebu yang
dipanen tanpa memperhatikan penggunaan.
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Gambar 14.
Perkembangan Produktivitas Kopi Menurut Jenis Pengusahaan, 2006-2018 (Kg/hektar)
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Sumber: Outlook Kopi 2020, Direktorat Jenderal Perkebunan

Gambar 15.
Perkembangan Produktivitas Tebu Menurut Jenis Pengusahaan, 2006-2018 (Kg/hektar)
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Tabel 6.
Persentase Rumah Tangga Usaha Tanaman Kopi, Kakao, dan Tebu Menurut Pro | Budidaya,
2014

Sumber: Hasil Survei Rumah Tangga Usaha Tanaman Perkebunan, 2014
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Rendahnya e siensi teknis perkebunan rakyat dapat disebabkan berbagai hal, seperti kualitas
sumber daya manusia (SDM) petani dan usia tanaman yang sudah tua (kurang produktif) sehingga
memerlukan peremajaan atau replanting Rendahnya kualitas SDM tecermin dari tingkat
pendidikan mayoritas (68,32 persen) petani perkebunan rakyat yang hanya lulusan Sekolah
Dasar (Survei Rumah Tangga Usaha Tanaman Perkebunan, BPS, 2014). Kondisi ini menyebabkan
terhambatnya asimilasi dan penyerapan teknologi dalam kegiatan budidaya, seperti penggunaan
bibit unggul dan mekanisasi. Hasil Survei Pertanian Antar Sensus (SUTAS) yang dilksanakan
BPS pada 2018 memperlihatkan bahwa persentase rumah tangga usaha budidaya tanaman
perkebunan yang tidak menggunakan mekanisasi dan teknologi selain mekanisasi dalam usaha
budidaya tanaman perkebunan mencapai 87,59 persen. Karena itu, pendampingan baik dari
pemerintah maupun perusahaan swasta sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kapasitas
teknis para pekebun dalam melakukan kegiatan budidaya.

Pendidikan yang relatif rendah tersebut berdampak pada kesediaan petani menerapkan benih
berkualitas atau berserti kat. Sebagian besar rumah tangga usaha tanaman kopi, kakao,
dan tebu menggunakan benih tidak berserti kat. Kondisi ini tentu saja berdampak pada
produktivitas komoditas yang dihasilkan (Tabel 6). Selain itu, proporsi rumah tangga yang tidak
melakukan pengendalian hama untuk ketiga komoditas tersebut, juga masih cukup besar, yakni
di atas 20 persen. Dari aspek pendampingan petani tanaman kopi, kakao, dan tebu dan aspek
kelembagaannya, juga cenderung lemah. Hal ini tecermin dari masih tingginya proporsi rumah
tangga yang tidak memperoleh penyuluhan/bimbingan, tidak menjadi anggota kelompok tani,
bukan anggota KUD/koperasi perkebunan, tidak menjadi anggota asosiasi petani, dan tidak
melakukan kemitraan usaha tani.

Sepanjang 2006-2018 produktivitas tanaman kakao, kopi, dan tebu yang diusahakan perkebunan
rakyat cenderung stagnan (Gambar 16, 17, dan 18). Persoalan ini harus mendapatkan perhatian
serius dan merupakan indikasi bahwa upaya intensi kasi budidaya tanaman kakao, kopi,
dan tebu yang diusahakan perkebunan rakyat belum optimal dalam beberapa tahun terakhir.
Upaya intensi kasi dapat dilakukan, antara lain, melalui peremajaan tanaman yang sudah
tua, penggunaan bibit unggul untuk tanaman baru, bantuan sarana dan prasarana produksi,
pendampingan dan penyuluhan, dan upaya-upaya intensi kasi lainnya.



PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS LAHAN ANTAR

WILAYAH

Secara spasial, produksi kakao di Indonesia pada 2018 tersebar di seluruh provinsi kecuali DKI
Jakarta (Gambar 16). Penyumbang utama produksi kakao nasional adalah wilayah Sulawesi.
Total produksi kakao di empat provinsi di Sulawesi, yaitu Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat, mencapai sekitar 58,04 persen dari total produksi kakao
nasional. Pada 2018, Sulawesi Tengah menempati posisi pertama sebagai produsen utama
kakao secara nasional dengan produksi mencapai 125.473 ton. Dua provinsi di luar Sulawesi
yang juga memberikan andil cukup besar terhadap produksi kakao nasional adalah Sumatera
Barat dan Kepulauan Riau.

Peningkatan kapasitas produksi utamanya dapat didorong dengan upaya peningkatan
produktivitas, baik produktivitas lahan maupun tenaga kerja. Peningkatan produktivitas dapat
difokuskan pada wilayah-wilayah yang merupakan sentra produksi tetapi masih memiliki
produktivitas yang cukup rendah. Hal tersebut tentunya harus dibarengi dengan peningkatan
kualitas biji kakao yang dihasilkan. Hasil produksi kakao cenderung beragam tergantung pada
kondisi iklim suatu daerah®. Di samping itu, upaya peningkatan kapasitas produksi dapat juga
dikembangkan pada wilayah potensial lainnya yang masih minim perhatian, misalnya seperti di
Papua.

Gambar 16.
Produksi Kakao di Indonesia Menurut Provinsi, 2018
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Sumber: Statistik Kakao Indonesia 2019, BPS

° Pengembangan tanaman kakao harus memperhatikan kesesuaian iklim dan faktor-faktor lain agar tanaman dapat tumbuh
dengan baik. Tanaman kakao dapat tumbuh dengan baik pada tempat dengan suhu 30-32°C (maksimum) dan 18-21°C (minimum),
bercurah hujan 1.100-3.000 mm/tahun, keasaman (pH) tanah 6-7,5, dan berada pada ketinggian 200-700 mdpl. Karena itu,
tanaman ini dapat dibudidayakan dengan baik di hampir seluruh wilayah Indonesia.
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Gambar 17 menunjukkan bahwa Pulau Sumatera nampaknya mendominasi produksi kopi
nasional. Pada 2018, empat provinsi penghasil utama kopi nasional adalah Sumatera Selatan,
Lampung, Sumatera Utara, dan Aceh. Keempat provinsi tersebut menyumbang sekitar 58,89
persen terhadap produksi kopi nasional. Beberapa provinsi lain di luar Sumatera, seperti Jawa
Timur, Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara Timur, juga memiliki potensi yang cukup besar untuk
dikembangkan sebagai sentra produksi kopi nasional. Sama halnya dengan kakao, peningkatan
produksi kopi dapat didorong dengan mengoptimalkan produktivitas dan kualitas produksi,
misalnya dengan memanfaatkan teknologi yang tepat guna. Namun demikian, pengembangan
tanaman kopi harus memperhatikan aspek lain, yakni kondisi agroklimaf yang sesuai dan tentu
saja cita rasa kopi yang dihasilkan. Terkait hal ini, tidak semua wilayah dapat menghasilkan cita
rasa yang khas meskipun secara agroklimat cocok untuk pengembangan tanaman kopi.

Gambar 17.
Produksi Kopi di Indonesia Menurut Provinsi, 2018
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Sumber: Statistik Kopi 2019, BPS

Gambar 18 menunjukkan sebaran produksi gula di Indonesia menurut provinsi. Jawa Timur
merupakan produsen gula terbesar dengan kontribusi sekitar 51,15 persen terhadap produksi

gula nasional. Selain Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat turut memberikan andil
terhadap produksi gula nasional. Hal ini mengkon rmasi bahwa wilayah Jawa masih menjadi

sumber utama pemenuhan permintaan gula nasional. Terpusatnya produksi gula di Jawa
mengindikasikan bahwa budidaya tebu dan pabrik gula masih terkonsentrasi di Jawa. Padahal,
konversi lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian di Jawa semakin masif sehingga
mengancam keberlanjutan budididaya pertanian, termasuk komoditas tebu.

Interaksi antara faktor iklim dan hidrologi, di satu sisi, dan pertanian di sisi lain. Terkait hal ini, tanaman kopi terdiri dari dua
varietas, yakni robusta dan arabika. Masing-masing varietas membutuhkan kondisi agroklimat yang berbeda. Untuk kopi jenis
arabika, suhu tempat yang dibutuhkan agar tanaman dapat tumbuh berkisar antara 15-24°C, curah hujan yang dibutuhkan
berkisar antara 2000-4000 mm, tingkat keasaman tanah berkisar antara 5,3-6,0, dan ketinggian tempat berkisar antara 700-1400
mdpl. Karena itu, jenis kopi ini hanya bisa dibudidayakan di sebagian wilayah Indonesia yang terletak di dataran tinggi. Sementara
itu, kopi robusta membutuhkan suhu udara sekitar 24-30°C, curah hujan antara 1500-3000 mm per tahun atau 60 mm per bulan,
tingkat keasaman tanah 5,5-6,5, dan ketinggian tempat berkisar antara 300-700 mdpl. Kopi robusta dapat dibudidayakan di
sebagian besar wilayah Indonesia.



Pemerintah perlu mendorong ekspansi budidaya tebu dan industri gula di luar Jawa mengingat
potensi lahan di luar Jawa yang masih cukup besar. Ekspansi tersebut harus dibarengi dengan
upaya peningkatan kapasitas petani, mekanisasi, penggunaan benih unggul, dan koneksi antara
lokasi budidaya dan industri gula. Dengan kata lain, pengembangan budidaya tebu harus
sejalan dengan keberadaan dan pengembangan pabrik gula. Pada 2018, provinsi di luar Jawa
yang memiliki andil signi kan terhadap produksi gula nasional hanya Provinsi Lampung dan
Sumatera Selatan dengan produksi masing-masing sebesar 596 ribu ton 97 ribu ton.

Gambar 18.
Produksi Gula di Indonesia Menurut Provinsi, 2018
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Sumber: Statistik Tebu 2019, BPS

Ketimpangan Produktivitas Lahan Perkebunan Rakyat
Antar Wilayah

Secara spasial, ketimpangan produktivitas perkebunan rakyat antar provinsi, untuk tanaman
kopi, kakao, dan tebu merupakan persoalan yang juga perlu mendapat perhatian serius (Gambar
20, 21, dan 22). Mengurangi kesenjangan produktivitas secara spasial ini akan berdampak
signi kan terhadap peningkatan produksi ketiga komoditas tersebut secara nasional.
Ketimpangan produktivitas antar provinsi untuk tanaman tebu tampak nyata, khususnya antara
produktivitas tanaman tebu yang diusahakan perkebunan rakyat di Provinsi Gorontalo yakni 6,77
ton per ha (tertinggi) dengan di Provinsi Sulawesi Selatan yang hanya 2,27 ton per ha (terendah).
Kesenjangan produktivitas tanaman tebu antara kedua provinsi mencapai 4,5 ton per ha atau
sekitar 3 kali lipat.

Produktivitas tanaman tebu di Provinsi Jawa Tengah masih lebih rendah dibandingkan dengan

Provinsi Gorontalo, Lampung, dan Jawa Timur, padahal luas areal perkebunan rakyat dan rumah

tangga usaha budidaya tanaman tebu Indonesia terbesar di Jawa Tengah. Karena itu, upaya
peningkatan produktivitas tanaman tebu di Jawa Tengah seharusnya menjadi fokus perhatian

pemerintah.
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Gambar 19.
Produktivitas Tanaman Tebu yang Diusahakan oleh Perkebunan Rakyat Menurut Provinsi,
2018 (ton/ha)
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Gambar 20.

Produktivitas Tanaman Kakao yang Diusahakan Perkebunan Rakyat Menurut Provinsi, 2018
(ton/ha)
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Sumber: Statistik Kakao 2019, BPS (diolah)



Gambar 21.
Produktivitas Tanaman Kopi yang Diusahakan Perkebunan Rakyat Menurut Provinsi, 2018
(ton/ha)
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Sumber: Statistik Kopi 2019, BPS (diolah)

Kesenjangan produktivitas tanaman kakao yang diusahakan perkebunan rakyat juga cukup tinggi
pada 2018 (Gambar 20). Produktivitas tertinggi terdapat di Provinsi Riau yang mencapai 0,93 ton
per ha, sementara produktivitas terendah terdapat di Provinsi Kalimantan Tengah, yaitu 0,09 ton
per hektar sehingga kesenjangannya mencapai 0,84 ton per ha atau sekitar sembilan kali lipat.
Potret serupa juga terlihat pada komoditas kopi (Gambar 21). Ketimpangan produktivitas terlihat
nyata yang tecermin dari perbedaan produktivitas antara Provinsi Jawa Timur dan Maluku Utara
yang mencapai 1,12 ton per ha atau sekitar delapan kali lipat. Terlihat juga bahwa sebagian besar

provinsi memiliki produktivitas yang lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata produktivitas
perkebunan rakyat nasional yang mencapai 0,83 ton per ha.
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ldenti kasi Potensi Pengembangan Kakao, Kopi, dan Tebu
Gambar 22 menyajikan analisis kuadran yang memetakan setiap provinsi menurut variabel
produktivitas lahan dan luas tanaman kakao yang dikelola oleh perkebunan raky#&t Angka yang
disajikan dalam gra k merupakan kode provinsi*2. Jelas terlihat adanya konsentrasi sebaran
provinsi pada kuadran Il, yaitu produktivitas kakao yang dihasilkan cukup tinggi tetapi luas tanaman
relatif kecil. Provinsi-provinsi ini dapat menjadi sasaran pengembangan tanaman kakao melalui
perluasan areal tanam (ekstensi kasi), tentunya dengan mempertimbangkan kesesuaian dan
ketersediaan area. Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Sulawesi Barat merupakan tiga
provinsi yang memiliki produktivitas dan luas tanaman yang relatif besar dilihat dari posisinya
yang berada pada kuadran I. Namun, patut menjadi perhatian, Sulawesi Selatan dengan luas
tanaman terbesar dibanding provinsi lainnya ternyata masih memiliki produktivitas sekitar 0,69
ton/ha. Tingkat produktivitas ini masih relatif rendah jika dibandingkan dengan sejumlah negara
ASEAN dan negara-negara produsen utama seperti yang telah diulas sebelumnya. Karena itu,
upaya intensi kasi masih diperlukan untuk provinsi-provinsi yang termasuk dalam kuadran I.
Provinsi-provinsi yang berada pada kuadran Il merupakan provinsi dengan produktivitas dan
luas tanaman yang relatif rendah. Provinsi-provinsi tersebut dapat dijadikan fokus sasaran
untuk intensi kasi dan ekstensi kasi lahan sekaligus dengan memperhatikan kondisi iklim di
wilayah yang bersangkutan.

Isu penting yang patut mendapat perhatian adalah proporsi luas tanaman yang tidak
menghasilkan. Kurang optimalnya produktivitas kakao di Sulawesi Selatan pada 2018, misalnya,
boleh jadi disebabkan relatif besarnya proporsi tanaman berumur tua dengan produktivitas yang
relatif rendah. Hal ini diindikasikan oleh relatif tingginya proporsi tanaman tidak menghasilkan.
Provinsi dengan luas area tanaman yang relatif besar tetapi luas tanaman tidak menghasilkan
mencapai di atas 15 persen antara lain Gorontalo, Papua, Sulawesi Selatan, Sumatera Barat,
dan Banten (Gambar 23). Hal ini mengindikasikan relatif banyaknya tanaman kakao di provinsi-
provinsi tersebut yang sudah tua atau tidak produktif lagi sehingga menyebabkan produktivitas
yang dihasilkan tidak optimal. Fokus pengembangan dapat dilakukan pada provinsi-provinsi
tersebut melalui peremajaan tanaman.

Provinsi dengan luas area tanaman yang relatif besar tetapi luas
tanaman tidak menghasilkan mencapai di atas 15 persen antara lain
Gorontalo, Papua, Sulawesi Selatan, Sumatera Barat, dan Banten
(Gambar 23). Hal ini mengindikasikan relatif banyaknya tanaman
kakao di provinsi-provinsi tersebut yang sudah tua atau tidak
produktif lagi sehingga menyebabkan produktivitas yang dihasilkan
tidak optimal.

1 Analisis ini ditujukan untuk mengidenti kasi provinsi yang dapat menjadi fokus pengembangan tanaman kopi, kakao, dan
tebu, baik berupa peningkatan produktivitas maupun perluasan areal tanaman. Dalam hal ini, peningkatan produktivitas dapat
difokuskan pada provinsi-provinsi yang memiliki luas areal tanaman yang relatif luas namun tingkat produktivitas lahannya

relatif rendah. Sementara itu, perluasan areal tanam dapat difokuskan pada provinsi-provinsi dengan produktivitas tinggi namun
memiliki luas areal tanaman yang relatif tidak terlalu luas dan masih potensial untuk terus ditingkatkan.

2 Nama provinsi untuk kode yang bersesuaian dapat dilihat pada Lampiran 1



















































